p-ISSN: 2808-2346

A S I N e-ISSN: 2808-1854

Terindeks: SINTA 5, Copernicus,

. gw » Dimensions, Scilit, Lens, Crossref,
J urna I Pend Id | ka n da n SOSIa I B uda a Semantic. Garuda.tGoozle. Base. etc.

https://doi.org/10.58578 /yasin.v5i2.5252

ZAKAT & TRANSFORMASI DIGITAL: UPAYA
MEMBANGKITKAN KESADARAN MASYARAKAT
MUSLIM PERKOTAAN

Zakat & Digital Transformation: Efforts to Raise Awareness
Among Urban Muslim Communities

Ariyadi Ariyadi', Sanawiah Sanawiah? Salsabila Hady Ningsih’
"“Universitas Muhammadiyah Palangka Raya; TAIN Palangka Raya
ariyadialbanjari@gmail.com; Sanawiah.sanaw(@gmail.com

Article Info:

Submitted: Revised: Accepted: Published:
Feb 27, 2025 Mar 11, 2025 Mar 23, 2025 Mar 28, 2025
Abstract

Digital transformation has changed various aspects of life, including zakat
management. This study aims to analyze the awareness and participation of urban
Muslim communities in digital zakat as well as the challenges faced. Using descriptive
qualitative method, this research involved 50 respondents in Palangka Raya through
interview, observation, and documentation. The results show that the majority of
respondents understand the benefits of digital zakat which is more practical than
conventional methods. However, there are still doubts regarding the validity of
Islamic law, transparency, and transaction security. The habit factor and limited digital
literacy are also the main obstacles. Therefore, wider socialization, security system
improvement, and transparency in digital zakat management are needed. With this
effort, digital zakat is expected to be more accepted and optimized as a modern

solution in the collection and distribution of zakat.
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Abstrak: Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk pengelolaan
zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran dan partisipasi masyarakat Muslim
perkotaan dalam zakat digital serta tantangan yang dihadapi. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif, penelitian ini melibatkan 50 responden di Palangka Raya melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami manfaat
zakat digital yang lebih praktis dibandingkan metode konvensional. Namun, masih terdapat keraguan
terkait keabsahan hukum Islam, transparansi, dan keamanan transaksi. Faktor kebiasaan serta
keterbatasan literasi digital juga menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi yang
lebih luas, peningkatan sistem keamanan, serta transparansi dalam pengelolaan zakat digital. Dengan
upaya ini, zakat digital diharapkan dapat lebih diterima dan dioptimalkan sebagai solusi modern dalam
penghimpunan dan distribusi zakat.

Kata Kunci: Zakat, Digitalisasi, Kesadaran, Partisipasi, Teknologi, Kepercayaan

PENDAHULUAN

Zakat adalah bagian penting dalam Islam yang bertujuan untuk membantu
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan ekonomi (Nurhakim &
Budimansyah, 2024; Dzikri et al., 2024; Suhartono et al., 2024). Masyarakat di didik untuk
menyadari keberadaan Allah, kemudian dibiasakan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Tujuannya adalah agar mereka terbiasa mengikuti aturan yang baik sesuai
dengan ajaran Islam (Syahmidi et al., 2023). Selain sebagai kewajiban bagi umat Muslim, zakat
juga menjadi ukuran dalam ibadah dan kehidupan sosial-ekonomi pada masa Rasulullah
SAW. (Prasetyo et al., 2024). Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta dan berperan
dalam pemerataan rezeki dari Allah SWT. Selain itu, zakat juga mencerminkan kepedulian
dan solidaritas sosial (Syafiq, 2015; Karim, 2015). Selain itu, Zakat juga dapat menjadi sumber
dana yang penting untuk membantu mengurangi kemiskinan (Atabik, 2015; Baharuddin et
al., 2023; Irmayanti & Cintana, 2022). Namun seiring dengan kemajuan zaman, pengelolaan

dan penyaluran zakat menjadi semakin menantang.

Abad ke-21 dikenal sebagai era keterbukaan dan globalisasi (Mazrur et al., 2024;
Norhidayah et al., 2024). Saat ini, dunia berada dalam era Revolusi 4.0, di mana teknologi
digital dan globalisasi memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia (Surawan et al., 2022;
Surawan et al., 2024). Perkembangan teknologi dan informasi adalah hal yang wajib diikuti,
terutama dalam era digital yang menekankan keterampilan berbasis teknologi (Rais et al.,
2018; Surawan et al., 2023). Saat ini, teknologi informasi juga memengaruhi kehidupan sosial,

termasuk dalam praktik beragama (Tawaqal & Meltareza, 2022; Andika, 2022; Rahman,
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2019). Digitalisasi keuangan dapat memperluas akses layanan keuangan, mempermudah
transaksi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi (Pramayuda et al., 2024). Dalam konteks
zakat, pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam menunaikan kewajiban ini. Pemanfaatan teknologi digital
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menunaikan
kewajiban zakat (Rizaludin, 2022; Candra & Nasution, 2025; Basrowi & Utami, 2020).
Namun, masih banyak masyarakat Muslim perkotaan yang belum memahami atau

memanfaatkan platform digital dalam berzakat.

Berdasarkan penelitian Indriani et al, (2024) menyatakan bahwa zakat digital
menghadapi tantangan, seperti membangun kepercayaan dan memastikan penyalurannya
transparan kepada yang berhak. Tantangan lain disebutkan dalam penelitian Sujantoko et al
(2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan zakat di era digital menghadapi berbagai
tantangan, seperti menyesuaikan sistem dengan teknologi tanpa melanggar prinsip Islam serta
berkurangnya interaksi langsung antara pemberi dan penerima zakat, yang dapat mengurangi
nilai sosialnya. Selain itu, ada risiko keamanan data, seperti peretasan dan penyalahgunaan
informasi pribadi. Regulasi zakat digital juga masih belum jelas karena melibatkan berbagai
aturan di tiap negara. Meskipun digitalisasi membuat zakat lebih efisien dan transparan,
tantangan ini perlu diatasi agar tetap sesuai dengan ajaran Islam dan memberikan manfaat

yang maksimal.

Banyak Muslim perkotaan masih memilih membayar zakat secara konvensional,
seperti ke masjid atau lembaga amil zakat. Edukasi digital tentang zakat masih terbatas, baik
bagi masyarakat maupun lembaga zakat dalam sosialisasi dan promosi layanan digital. Selain
itu, beberapa lembaga zakat menghadapi kendala teknis, seperti kurangnya infrastruktur

untuk pembayaran digital.

Meskipun transformasi digital telah berkembang pesat dalam berbagai aspek
kehidupan, penerapannya dalam pengelolaan zakat masih belum optimal. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa masih ada gap antara potensi digitalisasi zakat dengan implementasinya
di lapangan. Banyak lembaga zakat yang sudah menyediakan platform digital, tetapi
partisipasi masyarakat dalam menggunakan layanan tersebut masih rendah. Oleh karena itu,
perlu kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran dan

penerimaan masyarakat terhadap digitalisasi zakat.

1492 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya



Ariyadi Ariyadi, Sanawiah Sanawiah, Salsabila Hady Ningsih

Mengingat pentingnya zakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan besarnya
potensi zakat di kalangan masyarakat Muslim perkotaan, perlu ada upaya untuk mendorong
pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaannya. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam menunaikan zakat, serta mengidentifikasi hambatan yang perlu diatasi agar digitalisasi
zakat dapat berjalan secara efektif. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat

memberikan wawasan bagi masyarakat, lembaga zakat, dan pemerintah dalam meningkatkan

optimalisasi penghimpunan dan distribusi zakat melalui teknologi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang hasilnya tidak
didapat melalui analisis statistik. Sebaliknya, penelitian ini lebih fokus pada cara peneliti
memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa, interaksi, atau perilaku seseorang
dalam situasi tertentu, sesuai dengan sudut pandang peneliti (Fiantika et al., 2022). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis kesadaran dan
partisipasi masyarakat Muslim perkotaan dalam penggunaan zakat digital serta tantangan
yang dihadapi. Penelitian dilakukan di Palangka Raya selama tiga bulan, dari Januari hingga
Maret 2024.

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan pengelola lembaga zakat, akademisi, serta masyarakat Muslim yang telah
atau belum menggunakan platform zakat digital. Wawancara dilakukan dengan 50 orang yang
dipilih menggunakan metode sampling purposive, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu (Amin et al.,, 2023). Pemilihan subjek didasarkan pada
kriteria tertentu, seperti pengguna dan non-pengguna platform zakat digital, sehingga dapat
diperoleh perspektif yang lebih beragam mengenai tingkat kesadaran dan partisipasi dalam

zakat berbasis digital.

Data yang terkumpul dianalisis dalam tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan. Data
kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk melihat pola temuan. Kesimpulan
ditarik dengan menganalisis hubungan antarindikator, seperti faktor yang mendukung atau

menghambat adopsi zakat digital. Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi, yaitu
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membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan

konsistensi temuan.

Adapun indikator yang akan digunakan yaitu indikator “Kesadaran”. Menurut

Sockanto, seperti yang dikutip dalam penelitian Rusmiatun (2020), ada empat indikator

kesadaran yang saling berurutan dan mencerminkan tingkat kesadaran tertentu, dari yang

paling rendah hingga yang paling tinggi. Indikator tersebut meliputi pengetahuan,

pemahaman, sikap, dan pola perilaku (tindakan).

Tabel 1. Instrumen Wawancara

Indikator Kesadaran

Instrumen Wawancara

Pengetahuan (Sejauh mana masyarakat
mengetahui zakat digital dalam konteks
hukum Islam, kemudahan, serta peluang
dan tantangannya)

1.

Apakah Anda mengetahui hukum Islam
mengenai pembayaran zakat secara
digital? Dari mana Anda
mengetahuinya?

Menurut Anda, apakah ulama dan
lembaga  zakat sudah cukup
memberikan informasi terkait zakat
digital? Mengapa?

Apakah Anda pernah mendengar
tentang platform zakat digital? Jika ya,
apa saja platform yang Anda ketahui?

Bagaimana pendapat Anda tentang
kemudahan akses dalam melakukan
pembayaran  zakat secara  digital
dibandingkan metode konvensional?

Menurut Anda, apa yang menjadi faktor
utama yang membuat orang mulai

beralih ke zakat digital?

Apakah Anda mengetahui tantangan
utama dalam pengelolaan zakat digital,
seperti kepercayaan, keamanan, atau
lainnya?

Pemahaman (Sejauh mana masyarakat
memahami zakat digital dalam konteks
hukum Islam, mekanisme, serta peluang
dan tantangannya)

Bagaimana pendapat Anda mengenai
kesesuaian zakat digital dengan prinsip
syariat Islam? Apakah Anda melihat ada
perbedaan yang signifikan dengan zakat
konvensional?

Seberapa mudah menurut Anda proses
pembayaran zakat digital dibandingkan
pembayaran zakat secara langsung? Apa
kendala yang Anda rasakan?
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9. Menurut Anda, apakah zakat digital
lebih transparan dalam pengelolaannya
dibandingkan zakat konvensional?

Mengapa?
Sikap  (Respon  dan  penerimaan 10. Apakah Anda merasa yakin bahwa
masyarakat terhadap zakat digital dalam membayar zakat secara digital memiliki
konteks hukum Islam, kemudahan, serta manfaat yang sama dengan membayar
peluang dan tantangannya) zakat secara konvensional? Mengapa?

11. Apakah Anda tertarik menggunakan
zakat digital sebagai metode utama
dalam membayar zakat di masa depan?
Mengapa atau mengapa tidak?

12. Menurut Anda, apakah masyarakat
Muslim perkotaan sudah siap beralih
sepenuhnya ke zakat digital? Apa
alasannya?

Pola Perilaku (Tindakan) (Sejauh mana 13. Apakah Anda sudah pernah membayar
masyarakat telah menerapkan zakat zakat menggunakan platform digital?
digital dalam kehidupan mereka) Jika belum, apa alasan utama Anda?

14. Apakah Anda lebih memilih zakat
digital atau zakat konvensional? Apa
faktor utama yang mempengaruhi
pilihan Anda?

15. Apakah Anda bersedia
merekomendasikan  platform  zakat
digital kepada orang lain? Mengapa atau
mengapa tidak?

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 50 responden, ditemukan bahwa tingkat
kesadaran masyarakat Muslim perkotaan terhadap zakat digital cukup tinggi, namun masih
terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya. Pada indikator pengetahuan, mayoritas
responden telah memiliki pengetahuan tentang zakat digital. Sebanyak 36% responden sangat
setuju dan 42% setuju bahwa mereka memahami hukum Islam terkait zakat digital. Namun,
masih terdapat 14% responden yang bersikap netral dan 8% lainnya yang tidak setuju atau
sangat tidak setuju, yang menunjukkan bahwa masih ada sebagian masyarakat yang belum
sepenuhnya memahami hukum Islam terkait zakat digital. Beberapa responden menyatakan
bahwa kurangnya sosialisasi dari ulama dan lembaga zakat menjadi salah satu faktor yang

menyebabkan pemahaman mereka masih terbatas.
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m Sangat Setuju
= Setuju
= Netral
Tidak Setuju
m Sangat Tidak Setuju

Gambar 1 Pengetahuan Masyarakat terhadap Zakat Digital

Pada indikator pemahaman, mayoritas responden telah memahami konsep zakat
digital dan bagaimana sistem ini bekerja dalam Islam. Sebanyak 30% responden sangat setuju
dan 40% setuju bahwa zakat digital sesuai dengan prinsip syariat Islam. Namun, masih
terdapat 18% responden yang bersikap netral, sementara 8% tidak setuju dan 4% sangat tidak
setuju, yang menunjukkan bahwa masih ada keraguan mengenai legalitas dan keabsahan zakat
digital dalam Islam. Mayoritas responden setuju bahwa zakat digital lebih praktis
dibandingkan metode konvensional. Sebagian responden merasa lebih nyaman dengan
pembayaran zakat secara langsung. Faktor yang memengaruhi hal ini antara lain kebiasaan
masyarakat dalam membayar zakat secara manual, kurangnya pemahaman tentang cara
menggunakan platform zakat digital, serta kekhawatiran terhadap kendala teknis yang

mungkin terjadi selama proses pembayaran.

m Sangat Setuju
H Setuju

= Netral

Tidak Setuju

m Sangat Tidak
Setuju

Gambar 2 Pemahaman Masyarakat tentang Zakat Digital

Dalam indikator sikap, mayoritas responden menunjukkan penerimaan yang cukup
baik terhadap zakat digital. Sebanyak 32% responden sangat setuju dan 40% setuju bahwa

membayar zakat secara digital memiliki manfaat yang sama dengan metode konvensional.
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Namun, masih ada 14% yang bersikap netral, sementara 10% tidak setuju dan 4% sangat
tidak setuju, yang menunjukkan bahwa beberapa masyarakat masih ragu atau belum
sepenuhnya yakin dengan sistem ini. Banyak responden yang setuju dengan zakat digital
menyebutkan bahwa kemudahan akses dan kepraktisan menjadi alasan utama mereka
menerimanya. Sebagian responden yang masih ragu mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih nyaman membayar zakat langsung ke masjid atau lembaga zakat karena bisa melihat
langsung proses penyalurannya. Selain itu, mereka juga mempertanyakan sejauh mana
transparansi zakat digital dapat memastikan bahwa dana benar-benar sampai kepada

penerima yang berhak.

= Sangat Setuju
= Setuju
Netral
Tidak Setuju
m Sangat Tidak Setuju

Gambar 3 Sikap Masyarakat terhadap Zakat Digital

Pada indikator pola perilaku, sebagian besar responden telah mencoba menggunakan
zakat digital, tetapi masih ada yang lebih memilih metode konvensional. Sebanyak 28%
responden sangat setuju dan 34% setuju bahwa mereka pernah membayar zakat melalui
platform digital. Namun, 22% bersikap netral, sementara 10% tidak setuju dan 6% sangat
tidak setuju, yang menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang belum yakin atau belum
terbiasa dengan metode ini. Ini menunjukkan bahwa banyak orang mulai menerima zakat
digital dan bersedia mengenalkan sistem ini kepada orang lain, tetapi masih ada sebagian yang
belum sepenuhnya yakin atau merasa perlu  pengalaman lebih  sebelum
merckomendasikannya. Sebagian masyarakat masih lebih nyaman membayar zakat secara
langsung, terutama karena faktor kebiasaan dan kepercayaan terhadap lembaga zakat yang

mereka kunjungi secara langsung.
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m Sangat Setuju
u Setuju
m Netral

Tidak Setuju

® Sangat Tidak
Setuju

Gambar 4 Pola Perilaku Masyarakat terhadap Zakat Digital

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Muslim
perkotaan terhadap zakat digital cukup tinggi, namun masih ada tantangan dalam
penerapannya. Mayoritas responden mengetahui dan memahami zakat digital, tetapi masih
ada yang ragu terkait fitur, dan keamanan sistem ini. Sikap masyarakat terhadap zakat digital
umumnya positif, tetapi sebagian masih lebih nyaman dengan metode konvensional. Dalam
praktiknya, meskipun banyak yang sudah menggunakan zakat digital, masih ada yang enggan
mereckomendasikannya karena kurangnya pemahaman dan kepercayaan. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi lebih luas, peningkatan transparansi, serta jaminan keamanan agar zakat

digital dapat diterima dan digunakan secara lebih luas.

PEMBAHASAN

1. Hukum Agama dan Transformasi Digital

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam dan bagian penting dalam ajaran Islam.
Oleh karena itu, setiap Muslim yang telah memenubhi syarat tertentu wajib menunaikannya
(Saprida, 2015). Salah satu kekhawatiran utama masyarakat adalah apakah pembayaran
zakat melalui platform digital sudah sesuai dengan syariat Islam. Sebagian besar responden
yang setuju dengan zakat digital meyakini bahwa selama dana yang disalurkan benar-benar
sampal kepada penerima yang berhak dan dikelola oleh lembaga yang terpercaya, maka
pembayaran zakat secara digital tetap sah menurut Islam.

Pendapat ini diperkuat pada penelitian dari Meirani & Pratiwi (2023) yang
menyatakan bahwa zakat digital memiliki manfaat, tetapi juga bisa menimbulkan
tantangan karena harus sesuai dengan prinsip dan hukum Islam. Pendapat lain juga

didukung dengan penelitian Utami et al, (2020) yang menyatakan bahwa pengelolaan zakat
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digital di Badan Amil Zakat Nasional dilakukan melalui strategi pemasaran dan sudah
sesuai dengan aturan hukum Islam.

Oleh karena itu, agar zakat digital semakin diterima oleh masyarakat, diperlukan
sosialisasi yang lebih luas dari ulama, akademisi, dan lembaga zakat mengenai keabsahan
metode ini. Setiap lembaga zakat perlu merancang strategi sosialisasi dan menyediakan
fasilitas pembayaran zakat dengan manajemen fundraising yang tepat. Sosialisasi
merupakan bagian penting dari fundraising karena tanpa sosialisasi, lembaga zakat sulit
menjalin komunikasi dengan masyarakat. Selain itu, sosialisasi juga berperan dalam
membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat (Maghfirah, 2020).
Teknologi digital dapat membantu menyebarkan informasi zakat lebih luas, terutama
kepada masyarakat yang kurang mendapat edukasi tentang zakat (Salsabila, 2024).

2. Mekanisme Kemudahan Zakat Digital

Salah satu alasan utama masyarakat mulai beralih ke zakat digital adalah karena sistem
ini dianggap lebih praktis dibandingkan metode konvensional. Sebagian responden setuju
bahwa zakat digital lebih mudah dilakukan, karena mereka tidak perlu datang langsung ke
masjid atau lembaga zakat untuk membayar kewajiban mereka. Cukup dengan beberapa
langkah di aplikasi atau situs web, mereka bisa menunaikan zakat kapan saja dan di mana
saja. Teknologi digital dimanfaatkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat,
mengelolanya, serta sebagai media edukasi tentang zakat (Verdianti & Puja, 2023). Dengan
sistem digital, muzakki lebih mudah dalam membayar zakat (Rizaludin, 2022). Hal ini juga
didukung pada penelitian Alwi et al, (2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi
pengelolaan zakat penting untuk mempermudah pengumpulan zakat, infak, dan sedekah
melalui fundraising digital. Adapun pendapat dari Indriani et al, (2024) dalam
penelitiannya juga mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa zakat digital
berpotensi besar dalam mengatasi kemiskinan di era digital. Dengan platform zakat digital,
orang bisa membayar zakat lebih mudah dan cepat, termasuk mereka yang tinggal di
daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik.

Namun, masih ada responden yang merasa bahwa zakat digital kurang praktis,
terutama karena faktor kesulitan dalam menggunakan teknologi. Beberapa responden
yang lebih tua atau kurang terbiasa dengan transaksi digital merasa lebih nyaman
membayar zakat secara langsung. Selain itu, ada juga kekhawatiran mengenai
kemungkinan gangguan teknis, seperti kesalahan transfer atau platform yang tidak aman.

Pendapat ini didukung pada penelitian Mufid (2024) yang menyatakan bahwa zakat digital
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menghadapi tantangan seperti keamanan data, keterbatasan teknologi di daerah terpencil,
dan kurangnya kepercayaan terhadap transparansi pengelolaannya. Terdapat faktor
kesulitan lainnya pada penelitian yang dilakukan oleh Yasni & Reza (2020) yaitu kurangnya
integrasi antara metode manual dan digital dalam penghimpunan zakat bisa menyebabkan
laporan keuangan tidak jelas, sehingga mengurangi kepercayaan masyarakat. Selain itu,
pada penelitian Listiana et al, (2022) juga menyatakan bahwa kurangnya informasi, literasi,
dan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat menghambat pengelolaannya dalam
meningkatkan kesejahteraan.

Agar masyarakat dapat merasakan kemudahan zakat digital, diperlukan
pengembangan fitur yang lebih user-friendly, khususnya bagi pengguna yang tidak terbiasa
dengan teknologi. Selain itu, lembaga zakat bisa meningkatkan layanan pelanggan untuk
membantu masyarakat yang mengalami kesulitan saat menggunakan platform digital.
Lembaga zakat disarankan memanfaatkan teknologi baru, seperti blockchain, agar
pembayar zakat bisa melacak penggunaan dana dan melihat dampaknya pada masyarakat
(Zulfikri et al., 2021; Musana, 2023).

3. Peluang dan Tantangan Pengelolaan Zakat era Digital

Digitalisasi zakat memiliki potensi besar untuk meningkatkan jumlah muzaki
(pembayar zakat) dan mempercepat distribusi dana zakat kepada yang membutuhkan.
Sebagian responden setuju bahwa zakat digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam berzakat. Hal ini karena sistem digital memudahkan orang-orang yang sibuk atau
memiliki mobilitas tinggi untuk tetap menunaikan kewajiban zakat mereka. Penelitian dari
Rahman (2021) juga mendukung pendapat ini yang menyatakan bahwa Inovasi zakat
digital yang mempermudah muzakki dapat meningkatkan jumlah zakat yang terkumpul.
Penelitian oleh Khansa et al, (2024) menyatakan bahwa di era digital, teknologi
meningkatkan minat zakat generasi milenial dengan mempermudah mereka yang sibuk
untuk berzakat. Dengan adanya Fintech memudahkan muzakki membayar zakat kapan
saja dan di mana saja (Alivian et al., 2023).

Meski zakat digital memiliki peluang besar, tantangan tetap ada, terutama soal
kepercayaan terhadap transparansi dana. Sebagian lainnya, responden ragu apakah dana
mereka benar-benar sampai ke penerima, karena tidak bisa melihat langsung proses
penyalurannya seperti zakat konvensional. Tantangan lainnya adalah keamanan transaksi
digital, di mana sebagian responden khawatir terhadap risiko penipuan, peretasan, atau

penyalahgunaan dana zakat yang dikumpulkan secara online. Untuk memastikan hal ini,
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lembaga zakat harus memastikan platformnya aman, transparan, dan menyediakan
laporan dana yang bisa diakses masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian dari Anggraini & Indrarini (2022) menyatakan bahwa
keamanan juga menjadi faktor yang mempengaruhi kepercayaan muzakki. Tantangan
lainnya juga terdapat pada penelitian oleh Kharisma & Jayanto (2021) menyatakan bahwa
semakin tinggi risiko dalam transaksi zakat digital, semakin rendah kepercayaan dan minat
masyarakat untuk menggunakannya. Kepercayaan yang kuat dalam jangka panjang
berpengaruh pada pencapaian target dana zakat. Basrowi & Utami (2020) juga
menyatakan tantangan utama zakat digital adalah keamanan dan privasi. Platform harus
melindungi data pribadi muzakki, mencegah kebocoran informasi, serta memastikan
transaksi online aman agar masyarakat semakin percaya. Tantangan lain pada penelitian
Kharisma & Jayanto (2021) adalah keterbatasan akses dan literasi digital. Tidak semua
orang bisa menggunakan teknologi dengan mudah, sehingga perlu upaya agar zakat digital
dapat diakses oleh semua masyarakat.

Selain itu, Pemerintah dan lembaga zakat disarankan bekerja sama untuk merancang
kebijakan yang mendukung zakat digital secara menyeluruh (Mushdalifah et al., 2024). Jika
tantangan ini dapat diatasi, Digitalisasi zakat dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Zakat digital adalah solusi efektif
untuk mempermudah pengelolaan zakat (Alfatah, 2024). Masyarakat mendukung zakat
digital sebagai alternatif pengelolaan zakat. Teknologi informasi membantu
mengumpulkan data penerima bantuan dengan lebih akurat. Untuk mengatasi kemiskinan
secara efektif, diperlukan satu basis data yang mencakup penerima bantuan sosial dan
mustahik zakat (Aristyanto & Edi, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa zakat digital semakin dikenal
dan diterima oleh masyarakat Muslim perkotaan. Namun, masih ada beberapa kendala
dalam aspek hukum agama, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap sistem
ini. Untuk meningkatkan adopsi zakat digital, diperlukan edukasi yang lebih luas mengenai
keabsahan zakat digital dalam Islam, peningkatan fitur agar lebih mudah digunakan, serta
penguatan sistem keamanan dan transparansi dalam pengelolaannya. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan zakat digital dapat semakin dioptimalkan sebagai solusi modern

dalam penghimpunan dan distribusi zakat
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KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis kesadaran dan partisipasi masyarakat Muslim perkotaan
dalam zakat digital serta tantangan yang dihadapi. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memahami dan menganggap zakat digital lebih praktis daripada metode
konvensional. Namun, masih ada keraguan terkait keabsahan hukum, transparansi dana, dan

keamanan transaksi.

Kebiasaan membayar zakat secara konvensional serta keterbatasan literasi digital
menjadi hambatan utama. Meski beberapa orang sudah menggunakan zakat digital, banyak
yang tetap memilih cara tradisional. Untuk meningkatkan penerimaan zakat digital,
diperlukan sosialisasi lebih luas, transparansi pengelolaan, dan sistem keamanan yang lebih
baik. Jika tantangan ini teratasi, zakat digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan

mempercepat distribusi dana kepada penerima.
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